BAB II
TINJAUAN PUSTAKA

A. Ayam Broiler (Gallus domesticusm)
Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan salah satu jenis ayam yang sangat efektif dalam menghasilkan daging.Dalam pemeliharaan ayam pedaging, untuk mendapatkan hasil yang diinginkan, maka usaha tersebut harus dibarengi manajemen yang baik.Adapunayam pedaging yang dimaksud adalah ayam jantan dan betina muda yang berumur di bawah 8 minggu ketika dijual dengan bobot tubuh tertentu,mempunyai pertumbuhan yang cepat, serta mempunyai dada yang lebar dan timbunan daging yang baik dan banyak. Jadi ayam yang pertumbuhannya cepat itulah yang dimasukan kedalam kategori ayam pedaging(Rasyaf : 2002).
Ayam boiler ini baru dikenal menjelang periode 1980 an, sekalipun galur murninya sudah diketahui pada tahun 1960 an, ketika peternak mulai memeliharanya. Akan tetapi, ayam boiler komersial seperti sekarang ini memang baru popular pada periode 1980 an. Sebelumnya, ayam yang dipotong adalah ayam petelur seperti ayam White Leghorn (Rasyaf : 2002). Kekaguman orang dan minat pemodal muncul setelah mengetahui bahwa ayam boiler dapat di jual sebelum usia 8 minggu dan pada usia itu bobot tubuhnya hampir sama dengan tubuh ayam kampung berusia satu tahun.
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Ayam broiler memiliki siklus produksi lebih singkat dibandingkan dengan unggas lain, karena mempunyai sifat genetik yang semakin baik khususnya untuk sifat pertumbuhan. Keberhasilan peternakan ayam broiler dipengaruhi oleh mutu genetik, lingkungan, dan interaksi antara genetik dengan lingkungan.
Ayam broiler dapat hidup dengan nyaman pada suhu lingkungan yang sesuai dengan kebutuhannya. Ayam broiler pada umur 1-2 minggu memerlukan suhu 32 – 35OC, sedangkan umur 3-5 minggu ayam broiler akan tumbuh optimal pada suhu lingkungan 18 – 23 OC. Ayam broiler memiliki suhu tubuh yang tinggi, yaitu 40,5- 41,5 OC. Apabila suhu lingkungan meningkat, ayam broiler akan memperlambat proses metabolisme dan menurunkan konsumsi pakannya agar suhu tubuh ayam broiler kembali pada kisaran normal. Konsumsi pakan yang menurun akan berakibat tidak terpenuhinya asupan nutrien yang akan berdampak pada penurunan pertumbuhan (Siregar, 2011).
Adapun klasifikasi ilmiah ayam ras pedaging ialah sebagai berikut :
Kerajaan	 : Animalia
Filum		 : Chordata
Ordo		 : Galliformes
Famili		 : Phasianidae
Genus		 : Gallus
Spesies	 : G, gallus
Upaspesies	 : Gallus galus domesticus


B. Pakan 
Pakan adalah makanan/asupan yang diberikan kepada hewanternak (peliharaan), istilah ini diadopsi dari bahasa Jawa. Pakan merupakan sumber energi dan materi bagi pertumbuhan dan kehidupan makhluk hidup. Zat yang terpenting dalam pakan adalah protein dan pakan berkualitas adalah pakan yang kandungan protein, lemak, karbohidrat, mineral, dan vitaminnya seimbang(Kartadisastra : 2003).
Hal yang harus diperhatikan mengenai pakan, yaitu pakan tidak boleh disimpan dalam 2 minggu, tempat penyimpanan pakan sebaiknya kering (tidak lembap). Apabila pakan dibeli dari pabrik, sebaiknya dipastikan pabrik tersebut memproduksi pakan dengan kualitas yang baik. Kualitas pakan dapat menentukan kualitas ternak. Jika pakan disimpan dalam wadah, sebaiknya wadah tersebut ditutup rapat dan tidak ada udara yang masuk dan pakan yang terkontaminasi udara lembap akan berjamur (Kartadisastra : 2003).
Bagi semua mahluk hidup, pakan mempunyai peranan sangat penting sebagai sumber energi untuk pemeliharaan tubuh, pertumbuhan, dan perkembangbiakan. Selain itu, pakan juga dapat digunakan untuk tujuan tertentu, misalnya untuk menghasilkan warna dan rasa tertentu. Fungsi lainnya diantaranya sebagai pengobatan, reproduksi, perbaikan metabolisme lemak, dan lain-lain. Namun pemberian pakan berlebih dapat membuat hewan peliharaan menjadi rentan terhadap penyakit dan produktivitasnya pun akan menurun(Kartadisastra, 2003).
Pada industri peternakan masa kini, pakan yang diberikan biasanya berupa campuran dari bahan alami dan bahan buatan (komposisi) yang telah ditingkatkan kandungan gizinya. Salah satunya yang berasal dari limbah pertanian. Kadang-kadang pada pakan ditambahkan pula hormon dan vitamin tertentu untuk memacu pertumbuhan ternak dan membebaskannya dari stress(Kartadisastra, 2003).
Pakan buatan dapat digolongkan menjadi dua golongan, yaitu pakan lengkap (complete feed) dan pakan suplemen (suplemental feed). Pakan lengkap adalah pakan yang diformulasi sedemikian rupa sehingga memiliki semua vitamin esensial dalam jumlah yang diperlukan oleh ternak. Pakan ini lebih ditujukan untuk memberikan pertumbuhan normal pada hewan yang tidak mendapatkan suplai vitamin dari pakan alami. Pakan suplemen adalah pakan yang diformulasi sedemikian rupa hingga mengandung protein dan energi yang memadai, tetapi mungkin kekurangan mikronutrien tertentu (Kartadisastra : 2003).
Beberapa keuntungan yang dapat diperoleh dari penggunaan pakan buatan, yaitu bahan baku pakan dapat berupa limbah industri pertanian, perikanan, peternakan, dan makanan yang bernilai ekonomi rendah, tetapi masih mengandung nilai gizi yang cukup tinggi. Pakan buatan juga dapat disimpan dalam waktu relatif lama, tanpa terjadi perubahan kualitas yang drastis. Dengan demikian kebutuhan pakan dapat terpenuhi setiap saat. Selain itu, pakan buatan juga dapat mengubah warna dan rasa, contohnya pada ikan. Penambahan lemak pada jumlah tertentu menjadikan daging ikan bertambah gurih. Selain itu pemberian kepompong ulat sutera dapat memperbaiki aroma daging ikan. Penambahan ekstrak bunga marigold ke dalam pakan, seperti banyak yang dilakukan oleh petani di Jepang, dapat menghasilkan aroma daging ikan yang lebih baik dan warna yang lebih menarik(Z akhmad, rahmadi A 2002)

C. Singkong(Manihot esculentus)
Singkong (Manihot esculenta) merupakan tanaman yang sangat populer di seluruh dunia, khususnya di negara-negara tropis. Di Indonesia, singkong memiliki arti ekonomi terpenting dibandingkan dengan jenis umbi-umbian yang lain. Singkong (Manihot esculenta Grant) merupakan salah satu bahan pangan yang utama. Di Indonesia, singkong merupakan makanan pokok ke tiga setelah padi-padian dan jagung (Chalil, 2003). 
Singkong mengandung senyawa glukosida sianogenik, yang tersebar hampir pada semua jaringan tanaman, yang terdiri atas linamarin dan lotaustrain dengan perbandingan 10:1 (dimana senyawa ini dapat berubah menjadi sianida yang sangat beracun) (Djazuli dan Bradbury, 1999; Nambisan, 1999)
Tanaman singkong mudah membudidayakannya karena perbanyakan tanaman ini umumnya dengan stek batang. Singkong banyak ditanam di kebun; di halaman rumah, dan dapat juga dijadikan pagar pembatas rumah atau kebun. Akar tanaman singkong berbentuk umbi yang merupakan sumber karbohidrat. Di Indonesia aneka macam panganan yang dibuat dari produk singkong bukanlah merupakan hal yang baru, namun daunnya belum dimanfaatkan secara optimal . Penggunaan daun singkong sebagai sayuran baru terbatas pada daun mudanya saja, sedangkan daun yang lebih tua sebenarnya dapat dimanfaatkan sebagai pakan hijauan. Berdasarkan data statistik, di Indonesia luas tanaman singkongadalah 1.311.600 ha (BPS, 1991) dan produksi daun singkong berdasarkan penelitian yang telah dilakukan sebesar 0,92 ton/ha/tahun bahan kering (Lebdosukoyo, 1983) .
Dengan demikian, ketersediaan daun singkong di Indonesia adalah sebanyak 1.206.672 ton/tahunbahan kering. Produksi daun singkong tergantung pada umur tanaman dan cara pemetikannya. Menurut School (1976) yang disitasi oleh Soetrisnoet. al., (1981) pemetikan daun singkong akan mempengaruhi produksi umbinya. Pemetikan pada umur 9 bulan akan menurunkan produksi umbinya ± 10%. Selanjutnya, ditinjau dari segi ekonomis, pemetikan daun yang paling baik dilakukan pada umur tersebut, sedang umbinya dipanen pada umur 12 - 13 bulan . Sudah bisa dipastikan pada tanah-tanah yang subur dan irigasi yang baik, produksi daun akan meningkat. 
Ditinjau dari segi nutrisi, kandungan zat gizi daun singkong lebih baik daripada rumput gajah. Pada Tabel 1 terlihat, bahwa daun singkong mengandung protein, lemak, kalsium, dan energi yang lebih tinggi dibandingkan dengan rumput gajah yang dipotong pada umur ± 40 hari
Tabel 2.1
komposisi kimiawi daun singkong dan rumput gajah
	Zat gizi
	Jenis pakan

	
	Daun Singkong
	Rumput Gajah

	Bahan kering
	23,36
	23,60

	Protein kasar
	28,66
	13,13

	TDN-1
	61
	-

	Serat kasar
	19,06
	26,96

	Lemak
	9,41
	3,64

	BETN
	34,08
	45,51

	Abu
	8,83
	10,67

	Ca
	1,91
	0,59

	P
	0,46
	0,41


Kandungan protein daun singkong umumnya berkisar antara 20 - 36% dari bahan kering. Kisaran ini disebabkan perbedaan varietas, kesuburan tanah, setta komposisi campuran daun dan tangkai daun. Dilihat dari tingginya kandungan protein kasar, daun singkong termasuk pakan sumber protein. Di samping itu, daun singkong mengandung provitamin A yang cukup tinggi (Jalaludin, 1977). Menurut Aker (1971) yang melakukan pengelompokan pakan hijauan berdasarkan kualitasnya, pakan hijauan yang mengandung protein kasar di atas 10%, energi di atas 50% TDN, kalsium di atas 1,0% dari bahan kering, dan kandungan vitamin A yang tinggi termasuk kelompok hijauan yang berkualitas tinggi.
Oleh karena itu, daun singkong tergolong yang berkualitas tinggi dan dapat dimanfaatkan sebagai pakan pokok maupun tambahan untuk ternak ruminansia. Akan tetapi, daun singkong juga mempunyai masalah, di samping mengandung asam amino methionine yang relatif rendah De boer et. a,.. (1975) yang disitasi oleh Djajanegara (1983), juga mengandung asam sianida yang bersifat racun.  Oleh karena itu, daun singkong tidak dianjurkan untuk ditambahkan pada bahan lain yang kandungan methioninnya rendah terutama bagi ternak non ruminansia (Djajanegara, 1983).
Ubi kayu yang juga dikenal sebagai ketela pohon atau singkong, adalah pohon tahunan tropika dan subtropika yang berasal dari Amerika tropis. Nama lain singkong dikenal dengan berbagai nama, seperti ubi kayee, kasapean, tela pohong, tela belada, lame kayu, pangala, dan sampeu. Singkong merupakan tanaman yang mudah hidup hampir di semua jenis tanah, tahan terhadap hama penyakit, mudah dikembangbiakan (stek batang) dan relatif cepat panen (umur 8 bulan). Singkong merupakan bahan pangan utama setelah padi dan jagung sehingga ketersediaannya cukup terjamin. 
Adapun klasifikasi ilmiah dari pohon Singkong ini sebagai berikut:
Kingdom	: Plantae (Tumbuhan)
Subkingdom	: Tracheobionta (Tumbuhan berpembuluh)
Super Divisi	: Spermatophyta (Menghasilkan biji)
Divisi		: Magnoliophyta (Tumbuhan berbunga)
Kelas		: Magnoliopsida (berkeping dua / dikotil)
Sub Kelas	: Rosidae
Ordo		: Euphorbiales
 Famili		: Euphorbiaceae 
Genus		: Manihot
Spesies	: Manihot esculenta Crantz 
(sumberajaran.blogspot)

D. Pertumbuhan Ayam Broiler
Pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua proses yang berjalan sejajar dan berdampingan. Jadi proses pertumbuhan dan perkembangan tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lain. Setiap makhluk hidup mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.Selain disebabkan pertambahan ukuran sel, 
Pertumbuhan adalah proses pertambahan ukuran yang tidak dapat kembali ke asal (irreversibeial), yang meliputi pertambahan volume dam pertambahan massa. Selain disebabkan pertambahan ukuran sel, pertumbuhan juga terjadi karena pertambahan jumlah sel.
Faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan danperkembangan dapat dibedakan menjadi faktor dari dalam dan faktor dari luar tubuh, sesuai dengan yang dikemukakan oleh Irianto (2008), sebagai berikut:
1. Faktor Dalam (Internal)
Faktor dalam yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan berasaldari dalam tubuh makhluk hidup sendiri, yang termasuk kategori ini adalah faktor gen dankeadaanhormonal.
a. Gen
Gen adalah substansi/materi pembawa sifat yang diturunkan dari induk. Gen mempengaruhi ciri dan sifat makhluk hidup, misalnya bentuk tubuh, tinggi tubuh, dan warna kulit. Gen juga menentukan kemampuan metabolisme makhluk hidup, sehingga mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangannya. Meskipun peranan gen sangat penting, faktor genetis bukan satu-satunya faktor yang menentukan pola pertumbuhan dan perkembangan, karena juga dipengaruhi oleh faktor lainnya.
b. Hormon
Hormon merupakan zat yang berfungsi untuk mengendalikan berbagai fungsi di dalam tubuh. Meskipun kadarnya sedikit, hormon memberikan pengaruh yang nyata dalam pengaturan berbagai proses dalam tubuh. Hormon yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan pada makhluk hidup beragam jenisnya.Beberapa hormon pertumbuhan pada hewan adalah sebagai berikut.
1) Tiroksin, mengendalikan pertumbuhan hewan.
2) Somatomedin, mempengaruhi pertumbuhan tulang. 

2. Faktor Luar (Eksternal)
Faktor luar yang mempengaruhi proses pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup berasal dari faktor lingkungan. Beberapa faktor lingkungan yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup adalah sebagai berikut.
a. Makanan atau Nutrisi
Makanan merupakan bahan baku dan sumber energi dalam proses metabolisme tubuh. Kualitas dan kuantitas makanan akan mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup. Karena sedang dalam masa pertumbuhan,harus cukup makan makanan yang bergizi untuk mendukung pertumbuhan dan perkembangan tubuh.Zat gizi yang diperlukan hewan adalah karbohidrat, protein, lemak, vitamin, dan mineral. Semua zat ini diperoleh dari makanan
b. Suhu
Semua makhluk hidup membutuhkan suhu yang sesuai untuk menunjang pertumbuhan dan perkembangannya.Suhu ini disebut suhu optimum, misalnya suhu tubuh manusia yang normal adalah sekitar 37°C.Pada suhu optimum, semua makhluk hidup dapat tumbuh dan berkembang dengan baik.Hewan dan manusia memiliki kemampuan untuk bertahan hidup dalam kisaran suhu lingkungan tertentu.
c. Cahaya
Cahaya berpengaruh terhadap pertumbuhan dan perkembangan makhluk hidup.
d. Air
Air dan kelembapan merupakan faktor penting untuk pertumbuhan dan perkembangan.Air sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup.Tanpa air, makhluk hidup tidak dapat bertahan hidup.Air merupakan tempat berlangsungnya reaksi-reaksi kimia di dalam tubuh. Tanpa air, reaksi kimia di dalam sel tidak dapat berlangsung, sehingga dapat mengakibatkan kematian.












